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ABSTRAK

Pemerintah harus memperhatikan jalur evakuasi yang ada dalam modul siap siaga bencana alam.
Syarat-syarat jalur evakuasi yang layak dan memadai yaitu keamanan jalur, jarak tempuh dan
kelayakan jalur. Jalur evakuasi yang digunakan haruslah benar-benar aman. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi dan mengetahui persepsi masyarakat terhadap efektifitas kondisi
jalur evakuasi tsunami jalan Tunggul Hitam — Bypass. Penelitian ini menggunakan metoda
kualitatif yaitu dengan observasi dan wawancara langsung yang dilampirkan dengan
dokumentasi dengan para informan. Hasil penelitian ini adalah jalur evakuasi jalan Tunggul
Hitam-Bypass sudah cukup efektif karena merupakan satu-satunya jalur alternative menuju
daerah zona aman tsunami namun masih banyak yang harus dibenahi sesuai standar

kelayakan jalur evakuasi tsunami.
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PENDAHULUAN

Air tawar dan sekitarnya berada pada zona
merah atau rawan tsunami dengan kepadatan
penduduk di kelurahan yang ada disekitarnya,
seperti Kelurahan Air tawar timur dengan
jumlah penduduk sebanyak 4.319 jiwa,
Kelurahan Dadok tunggul hitam sebanyak
21.178 jiwa dan Kelurahan Aie pacah
sebanyak 11.706 jiwa (Kota Padang dalam
Angka 2020) dengan ketinggian  dari
permukaan air laut maximal 1,6 m (BPBD,
2021) sedangkan jalur evakuasi tunggul hitam-
by pass merupakan satu-satunya jalur yang
berada di daerah tersebut yang mempunyai
akses ke daerah aman (bypass) yaitu daerah
yang berada di ketinggian dari garis pantai dan
merupakan salah satu jalur evakuasi tsunami,
sebagaimana peta jalur evakuasi bencana
tsunami sektor D Kota Padang, (BPBD, 2013)

Tujuan Penelitian ini adalah

1. Untuk mengevaluasi kondisi jalur evakuasi
tsunami jalan Tunggul Hitam — Bypass
apakah sudah memenuhi persyaratan SNI

7766  Tahun 2012 dan Pedoman
perencanaan jalur dan rambu evakuasi
tsunami tahun 2014 yang dikeluarkan oleh
BNPB.

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat
terhadap efektifitas jalur evakuasi tsunami
jalan Tunggul Hitam - Bypass yang
tersedia.

3. Untuk  menyusun rekomendasi  bagi
pengambil keputusan (Pemerintah) terkait
kelayakan jalur evakuasi jalan Tunggul
Hitam — Bypass.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini digunakan cara metoda
kualitatif dengan cara wawancara kepada
informan yaitu: instansi terkait,masyarakat
dan pakar yang mengetahui mengenai
analisis kelayakan jalur evakusi tsunami
jalan Tunggul Hitam — Bypass.

2. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti berada dijalan Tunggul Hitam —
Bypass kota Padang dengan rute yang di
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lalui diantaranya : Jalan Kemayoran; Jalan
Tunggul Hitam; Jalan Garuda; Jalan Dadok
Raya; Jalan Utama; Jalan DPR.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Study literature
b. Wawancara
c. Observasi (pengamatan)
d. Teknik dokumentasi
4. Teknik Analisis Data
a. Pengumpulan data
b. Reduksi Data
c. Penyajian data
d. Penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalur evakuasi tsunami jalan Tunggul Hitam
belum sepenuhnya sesuai dengan SNI 7766
Tahun 2012 dan pedoman perencanaan jalur
dan rambu evakuasi tsunami tahun 2014 yang
dikeluarkan olen BNPB karena tidak adanya
jalur alternatif lain untuk menghindari
penumpukan pengungsi, tidak ada system
kawasan aman sementara berupa bangunan
atau bukit buatan, hanya ada 1 buah rambu
evakuasi, tidak ada rute khusus evakuasi
pejalan kaki, tidak ada jalur evakuasi primer,
tidak ada jalur evakuasi penghuni rumah
sakit.Karena hanya satu-satunya jalur evakuasi
yang ada pada daerah tersebut maka jalan
Tunggul Hitam tetap dijadikan jalur evakuasi
tsunami oleh karena itu pemerintah harus
membenahinya agar jalan Tunggul Hitam
memenuhi syarat-syarat jalur evakuasi yang
layak dan memadai yaitu dari segi keamanan
jalur, jarak tempuh dan kelayakan jalur.

Jalur evakuasi jalan Tunggul Hitam jika
dari kondisi lebar jalan sudah cukup luas
dan efektif untuk menampung pengguna
jalan pada saat evakuasi dan sudah masuk
kepada syarat jalur evakuasi yang layak
yaitu lebar jalan 9 meter, namun karena
banyaknya masyarakat yang memakai
kendaraan pada saat evakuasi hal tersebut
memicu  terjadinya kemacetan dan
penumpukan pengungsi. Kembali kepada
kesadaran masyarakat dan tugas instansi
terkait agar bisa memberikan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya
evakuasi dengan berjalan kaki.

Rekomendasi bagi pengambil keputusan
(Pemerintah) terkait kelayakan untuk jalur
evakuasi jalan Tunggul Hitam — Bypass
adalah :Sisi teknis, pelebaran untuk titik
jalan yang terjadi penyempitan yaitu Jalan
Garuda dan Jalan Dadok Raya agar
diperlebar minimal 7,5 meter sesuai syarat
pedoman jalur evakuasi tsunami, adanya
penyebaran rute menuju Bypass pada jalur
bandara agar tidak tertumpu pada satu rute
dari Tunggul Hitam walaupun nanti pintu
masuknya sama dari gerbang tunggul
hitam; Dari sisi non teknis kebijakan
pemerintah kota yang mengharuskan
evakuasi dengan berjalan kaki tidak
menggunakan kendaraan, bisa diadakan
sosialisasi kepada masyarakat selain itu
juga bisa himbauan lewat media massa,
media social, atau berupa papan reklame
yang bisa dipasang disetiap titik jalur
evakuasi tsunami; Dibukanya gerbang
bandara Sutan Syahril untuk evakuasi
masyarakat menuju Bypass; Dibangunnya
shelter dan bangunan tesebut tetap
berfungsi diluar terjadinya bencana.
Bangunan  shelter  bisa  dibangun
disepanjang jalur evakuasi namun kondisi
sekarang tidak ada lahan untuk bangunan
shelter bisa disarankan untuk gedung
sekolah yang sekarang sedang berfungsi
atau gedung pemerintah yang mungkin
bisa dijadikan shelter; Pemerintah harus
membuat ketetapan secara hukum (SK
atau perwako atau lainnya tentang jalur
evakuasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan :
1. Jalur evakuasi tsunami jalan Tunggul

Hitam belum sepenuhnya sesuai dengan
SNI 7766 Tahun 2012 dan pedoman
perencanaan jalur dan rambu evakuasi
tsunami tahun 2014 yang dikeluarkan oleh
BNPB namun karenanya satu-satunya
alternative yang memang digunakan pada
saat evakuasi maka jalan Tunggul Hitam
tetap dijadikan jalur evakuasi tsunami oleh
karena itu pemerintah tetap akan
membenahi agar jalan Tunggul Hitam



memenuhi syarat-syarat jalur evakuasi yang
layak dan memadai yaitu dari segi
keamanan jalur, jarak tempuh dan
kelayakan jalur.

2. Jalur evakuasi tsunami jalan Tunggul
Hitam merupakan satu-satunya jalur
evakuasi yang digunakan masyarakat pada
saat gempa terjadi dan menurut masyarakat
jalur tersebut sudah cukup layak dijadikan
jalur evakuasi tsunami dan jika pada saat
evakuasi masyarakat tidak menggunakan
kendaraan maka jalur tersebut sudah cukup
memadai dan efektif digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya ada kajian Kkhusus yang
mengkaji terkait jalur evakuasi tsunami.

2. Adanya studi kelayakan jalur evakuasi
tsunami dari Pemerintah Daerah.

3. Adanya perawatan dan fungsi bagi
bangunan shelter yang sudah berdiri.

4. Adanya sosialisasi kepada masyarakat
terkait arahan untuk evakuasi tsunami
terutama untuk tidak  menggunakan
kendaraan pada saat evakuasi untuk
menghindari kemacetan terjadi.

5. Diupayakan untuk perlengkapan rambu-
rambu disepanjang jalur evakuasi tsunami.
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